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Source: GFCP Survey 2020
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Program summary
Global Future Cities Bandung

Keadaan existing

Background Approach

Transportasi 
berkelanjuta
n

• Prosperity funds, 19 kota 
dalam 10 negara

• Bandung 5th Kota 
Metropolitan, 
2.5 juta penduduk

Sistem transportasi 
terintegrasi

Visi
BUMP

• Perubahan 
iklim

• komitment
• Pengembangan 

berkelanjutan

Hasil survey dan assessment

• Dampak Covid 19 – Keamaan 
dan Promosi transportasi 
publik

• Harapan layanan transportasi

Usulan program
Jangka Pendek 
(2023)
• Time-table dan 

sistem informasi
• Peningkatan 

shelter dan 
armada

• GPS tracker
• Electronic fare 

collection (EFC)
• Kerjasama 

dengan operator 
existing

Mid/Long – term 
(2025 – 2033)
• Dedicated stops 

semua rute
• Armada low-deck
• Peningkatan 

ukuran fleet
• Integrasi tarif 

(time-based)

What’s the 
target?

SDG 11.2 akses transportasi 
aman, terjangkau, sistem 
transportasi yang 
berkelanjutan untuk 
semua

Kualitas 
layanan

Aksesibilita
s
& active 
mobility

Model 
bisnis

Regulasi 
dan 
institusi

Peningkata
n kapasitas

RTRW 2011-2031:
Pengembangan Transportasi 

Umum Massal
RPJMD 2018-2023:

Mengurangi kemacetan
🡪🡪 Pengembangan sistem 

transportasi yang 
terintegrasi dan ramah 

lingkungan
RENSTRA 2019-2023:
Mengurangi kemacetan

🡪🡪 97% armada transportasi 
publik yang layak

🡪🡪 21% modeshare 
transportasi publik

Rencana 
Strategis Kota

(Bandung Urban Mobility plan)
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Berkoordinasi dengan Bappelitbang dan Dishub 
Kota Bandung, usulan 5 rute prioritas yang di 
identifikasi menggunakan Multi-criteria Analysis

❑ K18: Dipati Ukur – Panghegar Permai
❑ K07 Cicaheum - Ciwastra – Derwati
❑ K22B Sukajadi – Kalapa
❑ K30A: Elang – Alun – Alun
❑ K31 Ciroyom – Antapani

35.0%
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7.5%

12.5%

Weighted

1

Boarding per Km

5

Access to POI, Main Activities 
of Vulnerable Groups

4

Access to key 
PT 
Infrastructure

3

Alignment with 
BRT SUTRI 
NAMA

2

Percentage 
overlap with future 
corridor 
prioritisation

Rekomendasi

Link: Moata by Mott MacDonald

Usulan Rute Prioritas

Rekomendasi – Usulan Rute Prioritas
Global Future Cities Bandung

https://app.moata.com/projects/1260/scenarios/7419/map/@-6.907369530247287,107.61101789320156,14.27z?sourcetype=arcgis&layerid=58718&featureid=1&sublayerid=151


Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT) 
dengan perwakilan warga Kota Bandung

Peningkatan Shelter
Peningkatan akses pejalan kaki
Penambahan stasiun bikeshare

Jangka pendek Jangka panjang

Armada

Intelligent Transport System

Fase 2: Fleet 
Management (FM) and 
Vehicle Management 
System (VMS)

Fase 3: Real 
time 
Passenger 
Information 
System 
(RPIS)

Fase 1: Integrated 
Payment System 
(IPS)

akses untuk 
semua 
masyarakat

Keselamata
n dan 
keamanan

Kesesuaian 
Tarif

Informasi yang 
jelas

Usulan Halte, Akses pejalan kaki dan 
Sepeda

Rekomendasi
Usulan peningkatan dan perbaikan infrastruktur

Estimasi Capex 
dan

Investment Plan

Rekomendasi – Peningkatan Infrastruktur
Global Future Cities Bandung

https://mottmac.sharepoint.com/:x:/r/teams/pj-d1382/gs-indonesia/indonesia/Interventions/Bandung%20Transport/0.%20407575BD%20Bandung%20Transport%20Implementation/03%20Documents%20%26%20Drawings/0303%20Outgoing/030301%20Draft%20(For%20Review)/Interim%20Report%202/working%20files/210707Bandung%20Integrated%20Transport_CAPEX_draft%20finalR11.xlsx?d=wa9f454631ae644a9b7b8d7a334895c2c&csf=1&web=1&e=bfL6ve
https://mottmac.sharepoint.com/:x:/r/teams/pj-d1382/gs-indonesia/indonesia/Interventions/Bandung%20Transport/0.%20407575BD%20Bandung%20Transport%20Implementation/03%20Documents%20%26%20Drawings/0303%20Outgoing/030301%20Draft%20(For%20Review)/Interim%20Report%202/working%20files/FCO%20Bandung%20Transport%20Investment%20Programme%20(Action%20Plan)_v1.xlsx?d=wb5f8a3516d6249899cb52d72f7274c92&csf=1&web=1&e=3wmjDg


Pemerintah 
Kota Bandung

Dinas 
Perhubungan 
Kota Bandung

BLUD 
Angkutan

Penumpan
g

Clearing 
House

NFB 
Business 
Partner

Operator 
Bus

Operato
r 

Angkot

SPM & 
PSO

SPM & 
PSO

Persetujuan tingkat 
layanan (IDR/km)

Pendapatan 
(IDR)

Kontrak
kerjasam
a
Kerjasama
Kemitraan

Self 
Operation / 
Swakelola

IDR/km Komponen Kontrak

Profit 
10%

Biaya tidak 
langsung

(Sumberdaya 
Manusia, Admin. 

Finansial& 
Operasi, Upah+ 
Manfaat, PPh, 

Outfit, dll.)

Biaya Langsung
(Supir, Admin 

STNK, KIR, KPJ, 
Bahan bakar, 

biaya O&M, dll)

+ +

Facilities 
O&M 

Compan
y

Contract & 
Service 

Standard

1. Revisi RPJMD –
sudah tercakup

2. Perwali – SPM BLUD 
Angkutan

3. Keputusan Ketua 
BLUD / Perdis – SPM 
Bus Operator & 
Angkot

4. Perwali – Kerjasama 
BLUD dengan Pihak 
ke-3 (tersedia)

Regulasi yang 
dibutuhkan :

Kompentesi sumber 
daya manusiaPengurangan 

kemacetan

Dua metode penilaian yaitu
Political, Economic, Social,
and Technology (PEST)
Analysis dan Multi Criteria
Decision Analysis (MCDA)

Langkah –
Langkah:
1. Analisis

Kebutuhan
2. Ulasan

Rencana
Strategis

3. Benchmarking
4. Analisis

Kriteria
5. Intervensi

KebijakanPenilaian bersama Perwakilan Pemerintah Kota
Bandung, Intervensi Kebijakan Prioritas : Persetujuan tingkat 

layanan (IDR/km)

Usulan intervensi Kebijakan
• Sistem transportasi terpadu di Kota Bandung
• Pembentukan Command center mengatur dan 

menjalankan Sistem transportasi publik terpadu 

Pembatasan plat nomor kendaraan
diusulkan dalam implementasi
program dan input dalam rencana
strategis Pemerintah Kota

Aspek Sub- Aspek

Instrum
en 

Kebijak
an

Pengaturan Tata Kelola

Objective Statement

Kerangka Formal

Evaluasi dan Monitoring

Pengat
uran 

Ograni
sasi

Sumberdaya Manusia
Kepegawaian yang memadai
Kebijakan yang selaras
Rencana Pelatihan

Lingkungan dan Sosial
Inklusif dan responsif gender
Keamaan jalan

Manajemen Aset
Siklus Perencanaan
Keterlibatan eksternal
Rencana Jaringan

Praktek Bisnis dan Prosedur 
Pelaksanaan

Kemampuan Fidusia

Pemahaman pasar

Usulan Capacity Building Program Usulan Bisnis Model

Rekomendasi
Capacity Building, Kebijakan Pendukung dan Model BisnisRekomendasi
Usulan Strategi komunikasi dan Branding

Rekomendasi
Usulan peningkatan dan perbaikan infrastruktur

Rekomendasi – Capacity building, Kebijakan, Model Bisnis
Global Future Cities Bandung



Rekomendasi
Usulan Strategi komunikasi dan Branding

Berdasarkan wawancara Dishub dan BLUD Kota Bandung,
didapatkan informasi sebagai berikut:

BLUD Adbang

Dishub

Pengambil keputusan dan implementasi

Teknikal 
desain/Konsultasi

Operasi harian

Konten/ Informasi Standar desain dan 
review

Comms 
& 

Branding

Berdasarkan tinjauan lapangan awal dan dari hasil
Diskusi Kelompok Terpumpun (DKT) diperlukan lebih
banyak informasi mengenai Transpotasi Umum

Hasil dari Survey online mengenai persepsi dan
kebutuhan sistem informasi yang dibutuhkan

Informasi Umum

Baik pengguna maupun non-pengguna
membutuhkan informasi mengenai rute
dan jadwal, dan non-pengguna
membutuhkan tambahan informasi
mengenai tarif

Kedua kelompok sepakat menganggap,
ketepatan informasi tidak selalui
akurat. Perlu adanya peningkatan lagi.

Pengguna transportasi umum merasa
kesulitan untuk mengakses informasi
yang sudah tersedia. Sebaliknya, yang
bukan pengguna merasa tidak
menghadapi kesulitan, mengingat tidak
menggunakannya sehari-hari.

Usulan Strategi Jangka Pendek Peningkatan 
Sistem informasi Penumpang (PIS)

2021 2022
Pengalaman 

PenggunaDiskusi 
kelompo
k 
terpump
un (DKT)
Survei 
Online

Outcomes
:
Desain PIS 
yang  
inklusif dan 
responsif 
gender

Standarisasi 
dan Pilot 
ProjectImplemen
tasi PIS 
temporer
Survei dan 
EvaluasiSosialis
ai 
(medso
s)

Outcomes:
Pilot project 
PIS yang 
inklusif dan 
standararisas
i

Tujuan dari usulan strategi
interaksi ini adalah:

1. Membangun 
hubungan 
positif

2. Keterbukaan 
pikiran dan 
transparansi
3. Bekerjasama 
dalam promosi 
manfaat usulan 
program

Format dari strategi
interaksi yang diusulkan :

Interaksi bersama 
Pemangku 
Kepentingan dan 
Kelompok Rentan

Situs web 
dan Media 
Sosial

Sistem 
Informasi 
Penumpang 
(PIS)

Pengguna transportasi umum lebih
memilih mengutamakan Papan
Informasi fisik, dibandingkan melalui
Aplikasi yang terintegrasi (Google maps,
Waze, dll). Sedangkan yang bukan
pengguna sebaliknya.

Rute, 
Jadwal, dan 

Tarif

Ketepatan Informasi

Aksesibilitas

Rekomendasi
Usulan peningkatan dan perbaikan infrastruktur

Rekomendasi – Communication & Branding
Global Future Cities Bandung



Kegiatan Strategi Transportasi Rendah Karbon untuk Bandung 

Task 
1.1

Local 
Context

Task 1.2
Local  

context -
kuantitati

f

Task 2
Carbon 
Baselini

ng

Task 3 
Transpo
rt option 

for 
Bandun

g

Hasil SWOT Workshop – transportasi rendah karbon
Bersama perwakilan Dinas Kota Bandung dan Akademisi 
pada 3 Agustus 2021, didapatkan
Kekuatan Kelemahan
Konektivitas Digital
Sistem Kontrol Kemacetan
Uji emisi
Pariwisata/budaya/pendidikan
Campaign dan perubahan iklim
Infrastruktur yang memadai 
(sebagian)

Integrasi antar moda
Layanan transportasi public yang 
terbatas
Kurangnya keselarasan kebijakan
Kualitas dan aksesibilitas jaringan 
transportasi Topography
kemacetan

Peluang Tantangan
“Budaya” bersepeda
Peningkatan transportasi publik
Peningkatan akses pejalan kaki
Travel Demand Management
Incentives and disincentives 
(Kebijakan pendukung)
Teknologi dan moda baru

Kapasitas financial dan budget
Strategi yang belum terpadu
Ketahanan Iklim
Pemulihan dari Covid-19
Mengubah Prilaku
Dekarbonisasi sector listrik

LOW CARBON TRANSPORT STRATEGYRekomendasi – Strategi Transportasi Rendah Karbon
Global Future Cities Bandung

Hasil Three Horizon Workshop–
Mengeksplorasi dan menentukan pilihan 
yang cocok untuk Kota Bandung dalam 
mencapai Transportasi rendah karbon

AVOID Konetivitas 
Digital

- Koneksi digital 🡪🡪 kerja secara 
remote 🡪🡪 membatasi kebutuhan untuk 
travel

SHIFT

Peningkatan 
jalur sepeda 
dan pejalan 

kaki

- Jalur sepeda dan pejalan kaki
- Penunjuk arah dan signaling
- Pengembangan Bikeshare
- Kampanye bersepeda dan berjalan 
kaki

Peningkatan 
system 

transportasi

- Jalur khusus bus
- Regulasi untuk angkot
- Shelter dan lampu jalan
- Real time informasi penumpang 
- Web-based app untuk layanan dan 
rute
- Smart ticketing
- Incentives dalam menggunakan PT

Angkutan 
barang

- Last mile menggunakan sepeda
- Cargo menggunakan kereta api
- Pembatasan jam operational dalam 
kota

Lalu lintas - Car free days

Parkir - Park and ride
- Pembatasan parkir

Spasial - Transit-oriented development
- Eletrifikasi moda

Objective Studi:
• Membantu pemerintah 

Kota Bandung dalam 
mengeksplorasi berbagai 
pilihan strategi 
transportasi rendah 
karbon yang paling 
sesuai untuk Kota 
Bandung

• Meningkatan kesadaran 
akan tantangan 
perubahan iklim di masa 
mendatang

Visi Kota Bandung 
:
berkomitmen untuk 
menurunkan emisi 
dan pro environment
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Tantangan dan 
Peluang



Tantangan
• Pembatasan mobilitas melemahkan 

keterlibatan operator angkot dan partisipasi 
masyarakat

• Sistem transporasi umum yang belum 
memiliki ketahanan pada saat pandemi

• Anggaran daerah diprioritaskan untuk 
pemulihan ekonomi

• Lembangan keungan saat ini tidak dapat 
diakses oleh industry angkot untuk mendanai 
perbaikan armada 

• Sistem digital dan akses menuju smart 
mobility

• Data emisi GRK transportasi belum 
diinformasikan dalam rencana strategis 

  

Peluang
• Bandung berada dipusat reformasi transformasi 

angkutan umum yang penting didukung oleh 
pengembangan transportasi masal dalam 
wilayah Metropolitan Bandung 2023 -2025

• Peluang dalam memperkenalkan carbon 
baselining untuk dapat mengakses pembiayan 
ramah lingkunan untuk transportasi 
berkelanjutan

• Pengembangan moda green transportation di 
Kota Bandung

Tantangan dan Peluang
Global Future Cities Bandung
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Hatur Nuhun
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